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TINJAUAN UMUM JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figh disebut dengahbai’ yang berarti
menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengaatsegang lain). Katal-
bai’ dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk geEmgEwannya yaitu
asy-syira’ (beli). Dengan demikian, maka kaa&bai’ berarti “ jual ", tetapi
sekaligus juga berarti “ beli*”.

Menurut Sayyid Sabiq, jual beli dalam pengertlaghawi adalah
Saling menukar (pertukarahsedangkan menurut Hamzah Ya'qub, jual beli
menurut bahasa berarti menukar sesuatu dengartisgsua

Dalam kitabKifayatul Akhyar, jual beli menurut bahasa adalah :

Artinya: “ memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan
tertentu)”.*

Adapun pengertian Jual beli menurut istilaterfiinolog) ada

beberapa pandapat, antara lain:

1. Menurut Tagiyuddin:

! Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
1996, h. 827

2 Sayyid SabigFigh SunnahJilid I1l, Beirut: Darul Fikr, t.th., h. 126

® Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan tgiddalam
Berekonomi)Bandung: CV. Diponegoro, 1992, h. 18

* Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhamad Husaiffifayatul Akhyar,Juz I, Semarang: PT.
Karya Toha Putra, t.th., h. 239
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Artinya : * Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikel¢tasharuf)
dengan ijab dan gabul dengan cara yang sesuai desgara’>

2. Menukar barang atau milik atas dasar suka sama’suka

3. Menukar suatu barang dengan barang yang lain desaganyang tertentu

(agad.’

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bamiigjual beli
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atean@payang mempunyai
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihakg yatu menerima benda-
benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai depgg@anjian atau
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan dis¢igaka

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ialkamemuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-lmhya yang ada kaitannya
dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rogartidak terpenuhi berarti
tidak sesuai dengan kehendak syara’. Sedangkan giangksud dengan
benda dapat mencakup pada pengertian barang dan sesangkan sifat
benda tersebut harus dapat dinilai, yakni bendaldogang berharga dan dapat
dibenarkan penggunaannya menurut syara’, bendadi#ukalanya bergerak
(dipindahkan) dan ada kalanya tetap (tidak dapgihdahkan), yang dapat

dibagi-bagi, ada kalanya tidak dapat dibagi-bagarteh yang ada

® Tagiyudin Abi Bakar bin Muhamad Husaitog.cit
® Hamzah Ya’qubloc.cit
" Sulaiman Rasjidrigh Islam,Jakarta: AT-Tahiriyah , cet. Ke-17, 1954, h. 268
8 Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, h. 68
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perumpamaannyan(tsli) dan tak ada yang menyerupainggn() dan yang
lain-lainnya, penggunaan harta tersebut dibolelepanjang tidak dilarang
syara’”?
B. Dasar-Dasar Jual Béli
Jual-beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur'an, stndan ijma’, yakni:

1. Al-Qur'an di antaranya:
(2755 &) WM 2535 xall 2 Al

Artinya: Padahal Allah telah ~menghalalkan jualrbeldan
mengharamkan riba (QS. Al-Bagarah : 2¥5).

(282 :5_all) A5l 1) 1536305

Artinya: Dan persaksikanlah apabila kamu berjudl-b@sS. Al-
Bagarah: 282} )

(29 :slaill) aix =l 5 0 3053 6585 o V)

Artinya: Kecuali dengan jalan perniagaan yang dikain suka sama
suka. (QS. An-Nisa": 29
2. Al-Sunnahdi antaranya:

d.u.u ucmgm@mu\@bw@ujup
de od.u d;)]\ Jae 8 QQ:LL\ u.mﬁ\ LS‘
B els) H3a

Artinya: Rifa'ah bin Rafi’, sesungguhnya Nabi SAtlifanya tentang
mata pencaharian yang paling baik. Nabi SAW merjawa

9 .
Ibid., h. 69

Tim Penerjemah, dkiAl-Qur'an dan TerjemahJakarta: Departemen Agama RI, 2002,
h. 69.

"ibid., h. 70.

Ylbid., h. 122.

¥Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San'aéibul as-SalanKairo: Syirkah Maktabah
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1950, h. 4.
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seseorang bekerja dengan tangannya dan setiapejial-
yang mabrur. (HR. Bazzar).

Maksudmabrurdalam hadi di atas adalah jual-beli yang terhindar

dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain,
Aoy adle i e e a5l ol glaa O 2 AT
1 (aale Gl 5 Bl o)) a1 G il &)
Artinya: Dan dikeluarkan dari Ibnu Hibban dan IbkMajah bahwa
Nabi SAW, sesungguhnya jual-beli harus dipastikaru$
saling meridai." (HR. Baihaqi dan Ibnu Majjah).
3. Ijma’

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkamgdn alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutdirarya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan ateanigamilik orang lain
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barémgnya yang
sesualr.’

C. Syarat-Syarat dan Rukun Jual Béli
Dalam melaksanakan suatu perikatan, terdapat rdeansyarat yang
harus dipenuhi. Untuk memperjelas syarat dan rykah beli maka lebih
dahulu dikemukakan pengertian syarat dan rukun daik segi etimologi
maupun terminologi. Secara etimologi, dalakamus Besar Bahasa
Indonesia, rukun adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnyatusua

pekerjaan,® sedangkan syarat adalah "ketentuan (peraturamnjpk} yang

“Ibid.,

*sayyid Sabigop.cit, h. 147.

®Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, h. 966.
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harus diindahkan dan dilakukaH.'Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa
menurut bahasa, syarat adalah sesuatu yang memgfhaddnya sesuatu yang
lain atau sebagai tand&melazimkan sesuatd.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarataldaegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adasyatu tersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak atlahpukum, namun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya huRuHal ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khalaf, syarat adalaluatesyang keberadaan
suatu hukum tergantung pada keberadaan sesuatwlaitu,dari ketiadaan
sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiadaan hukuseliat. Yang dimaksudkan
adalah keberadaan secaara’, yang menimbulkan efeknya.Hal senada
dikemukakan Muhammad Abu Zahrahsy-syarth (syarat) adalah sesuatu
yang menjadi tempat bergantung wujudnya hukum. Kriddanya syarat
berarti pasti tidak adanya hukum, tetapi wujudrsparath tidak pasti
wujudnya hukunf? Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalesusitu
yang dianggap menentukan suatu disiplin tertentunana ia merupakan
bagian integral dari disiplin itu sendiri. Atau dam kata lain rukun adalah

penyempurna sesuatu, di mana ia merupakan bagiesedaatu it

50

YIbid., h. 1114.

¥3atria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, h. 64

%amal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 198534
“Alaiddin Koto, lImu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, h.

“Abd al-Wahhab KhalafItm Usul al-Figh,Kuwait: Darul Qalam, 1978, h. 118.
“Muhammad Abu Zahrattsul al-Figh Cairo: Darul Fikr al-‘Arabi, 1958, h. 59.
ZAbdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indoneswogyakarta: Pilar

Media, 2006, h. 25.
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Sebagai contoh, rukuk dan sujud adalah rukun shialanerupakan
bagian dari shalat itu sendiri. Jika tidak ada kukian sujud dalam shalat,
maka shalat itu batal, tidak sah. Salah satu sghaat adalah wudhu. Wudhu
merupakan bagian di luar shalat, tetapi dengark tatlanya wudhu, shalat
menjadi tidak sah. Rukun jual beli ada tiga, yaiud (penjual dan pembeli),
ma'qud alaih(obyek akad)shigat(lafazijab gabu).

Menurut pendapat jumhur ulama, rukun jual beliatla empat, yaitu:
orang yang berakad (penjual dan pembeli), sigjadd anqabul), ada barang
yang dibeli, dan ada nilai tukar pengganti bar&hg.

Rukun jual beli yangertama yaitu adanyaaqid (penjual dan pembeli)
yang dalam hal ini dua atau beberapa orang melakakad, adapun syarat-
syarat bagi orang yang melakukan akad ialah:

1. Baligh berakal agar tidak mudah ditipu oranganbatal akad anak kecil,
orang gila dan orang bodoh, sebab mereka tidakgbandngendalikan
harta, oleh karena itu anak kecil, orang gila, deang bodoh tidak boleh

menjual harta sekalipun miliknya, Allah berfirman:

(5 :elall ). 205l 8l T 43 Y5

Artinya: Dan janganlah kamu berikan hartamu kepadang-
orang yang bodoh (al-Nisa: 5).

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidaghbdiserahkan
kepada orang bodohlldt larangan tersebut ialah karena orang bodoh

tidak cakap dalam mengendalikan harta, orang gila @hak kecil juga

24 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islamakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
1996, h. 827
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tidak cakap dalam mengelola harta, maka orangdgitaanak kecil juga
tidak sah melakukaijgb dan kabuf?

2. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pendagfi dalam benda-benda
tertentu, seperti seseorang dilarang menjual hayabgang beragama
Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut rakaendahkaabid
yang beragama lIslam, sedangkan Allah melarang ayeargg mukmin
memberi jalan kepada orang kafir untuk merendatmakmin?® firman-
Nya;

(141 b)) Sl Ciasall Sl G 3&UZH Jads o5
Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak memberi jaléagi orang kafir
untuk menghina orang mukmin” (al-Nisa: 141).
Rukun jual beli yangeduayaitu ma'qud alaih(obyek akad). Syarat-
syarat benda yang menjadi obyek akad ialah:
1. Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidak sehjymlan benda-

benda najis seperti anjing, babi dan yang lainfRasulullah SAW.

bersabda:

sl (4 s (ol O oo Cull) Uhas 48lias
Joi p.m ) Jmy gans )2l Ge 2Ly o
Jud alial gy yiadl g Apall g yeddl a2 A
Ghaall 4yl 438 Dl o ad ) A sl
A aoa s Jad Ll e uaion o3 slall Lo

Rachmat Syafekigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, h. 75
*®Ibid, him. 76.



22

Lol ) o 2 seall A 8 QI3 die o a dll gy JUE

(ol ol 5)) ) sel a0 slaalga sais o s
Artinya: Dari Yaziz bin Abi Habib dari Ata bin AldRubah dari

Jabir bin Abdillah ra, sesungguhnya dia pernah raegadr
Nabi SAW bersabda: sesungguhnya Allah mengharamkan
menjual khamr, bangkai, babi dan patung berhala.
Ditanyakan: ya Rasulullah, bagaimana pendapat anda
tentang lemak bangkai karena ia dipergunakan untuk
mengecat perahu, meminyaki kulit-kulit dan dijadika
penerangan oleh manusia? Beliau menjawab: ia adalah
haram. Kemudian Rasulullah SAW bersabda saat itu:
mudah-mudahan Allah memusuhi orang-orang Yahudi.
Sesungguhnya ketika Allah mengharamkan lemak
bangkai, mereka malahan mencairkannya lalu mereka |
kemudian mereka makan harganya (HR.Bukhari)

Menurut riwayat lain dari Nabi dinyatakan "kecuahjing untuk
berburu" boleh diperjualbelikan. Menurut Syafi'iyabahwa sebab
keharaman arak, bangkai, anjing, dan babi kareifia, n@erhala bukan
karena najis tapi karena tidak ada manfaatnya, menByara', batu
berhala bila dipecah-pecah menjadi batu biasa bdilelal, sebab dapat
digunakan untuk membangun gedung atau yang lainAlya. Hurairah,
Thawus dan Mujahid berpendapat bahwa kucing hangeradhgangkan
alasannya Hadits shahih yang melarangnya, jumhuamail
membolehkannya selama kucing tersebut bermanfasdndan dalam
Hadits shahih dianggap sebagaizih (makruh tanzjtf®

2. Memberi manfaat menurut Syara', maka dilarang sl benda-benda

yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut Syaseperti menjual

babi, kala, cecak dan yang lainnya.

Z’Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mitgh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukharijuz 2, Beirut Libanon: Darul Fikr, 1410 H/1990 Kt,29.
“Hendi Suhendiop. cit h. 72.
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3. Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada haldial keperti; jika
ayahku pergi kujual motor ini kepadamu.

4. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan sayé mquaor ini kepada
Tuan selama satu tahun, maka penjualan terselalt gah, sebab jual beli
adalah salah satu sebab pemilikan secara penuhtigakgdibatasi apa
pun kecuali ketentuan syara'.

5. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tsddk menjual
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditandkgp barang-barang
yang sudah hilang atau barang yang sulit diperodehbali karena samar,
seperti seekor ikan jatuh ke kolam, maka tidak tdiei dengan pasti
sebab dalam kolam tersebut terdapat ikan-ikan ganta.

6. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang oranmp ldengan tidak seizin
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan miemjgiénya.”

7. Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikaaris dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukgaag lainnya, maka
tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keragudahssatu pihak.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek juali dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jualdelgi menjadi tiga
bentuk: ketiga bentuk jual beli sebagai berikut: jdal beli benda yang
kelihatan 2) jual beli yang disebutkan sifat-sifatrdalam janji dan 3) jual beli

benda yang tidak adA.

“Ibid, h. 72-73
30 |mam Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad Al-Hussad,cit, h. 329.
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Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktwakugian akad jual
beli benda atau barang yang diperjualbelikan adadepan penjual dan
pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat banysggerti membeli beras di
pasar dan boleh dilakukan.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalamargign ialah jual beli
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagaag) adalah untuk jual
beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalbgaarti meminjamkan
barang atau sesuatu yang seimbang dengan hargatiennaksudnya ialah
perjanjian sesuatu yang penyerahan barang-barardjtefagguhkan hingga
masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telatapitan ketika akad.

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapiatiialah jual beli
yang dilarang oleh agama Islam, karena barangmak tientu atau masih
gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut olglerdari curian atau
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkandian salah satu pihak.

Rukun jual beli yangetiga yaitushigat(lafazijab gabul

ljab danqgabul terdiri darigaulun (perkataan) daffi'lun (perbuatan).
Qaulun dapat dilakukan dengan lafsharih (kata-kata yang jelas) dan lafal
kinayah(kata kiasan/sindiran).

Lafal sharih ialah sighat jual beli yang tidak mengandung makna

selain dari jual beli. MisalnydaSs 4aludl 238 <liay (saya menjual kepadamu
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ini barang dengan harga sekian), dan kemudian ajdwS: <lie L yiul

(saya membelinya dari kamu dengan harga sekian).
Lafal kinayahialah lafal yang di samping menunjukkan makna jual

beli juga dapat menunjukkan kepada arti selain lpagdil Misalnya perkataan

si penjual%)-m Ay Al s lidac (saya memberi kamu baju ini
dengan baju itu) ataellh 54l &Ll elidac | (saya memberi kamu binatang

itu dengan itu). Lafa(<Lidac)) tersebut dapat mengandung makna "jual beli"

dan makna "pinjam meminjam." Apabila lafal tersethmaksudkan jual beli,
niat tersebut sah. Apabila laf@inayah tersebut disertai penyebutan harga,

maka lafal kinayah tersebut menjadi lafal sharih  Misalnya:

Dl lay Hladl oda clia (saya beri kamu rumah ini dengan uang

pengganti seratus dinar). Lafated) di atas apabila tidak disertai penyebutan

harga, maka menunjukkan makna hibah, tetapi jikarthi penyebutan harga
seperti di atas maka menunjukkan makna jual ba&miRian juga setiap lafal
yang mempunyai maknamlik apabila disertai penyebutan harga, maka lafal
tersebut menjafi lafal yansharih®?

Adapunshighatberupdi'lun (perbuatan) adalah berwujud serah terima
yaitu menerima dan menyerahkan dengan tanpa disssaiatu perkataan
pun. Misalnya: seseorang membeli sesuatu barang lyarganya sudah dia

ketahui, kemudian ia (pembeli) menerimanya darijysrdan dia (pembeli)

$Abd al-Rahman al-JaziriKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahBeirut: Darul
Kutub al-limiah, tth, h. 325
*Ibid, h. 326
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menyerahkan harganya kepada penjual, maka dia @grmbdah dinyatakan

memiliki barang tersebut karena dia (pembeli) tet@nerimanya. Sama juga
barang itu sedikit (barang kecil) seperti rotiutetlan yang sejenis menurut
adat dibelinya dengan sendiri-sendiri, maupun leerograng yang banyak
(besar) seperti baju yang berhatga.

Shighat berupa fi'lun (perbuatan) merupakan cara lain untuk
membentuk dqad dan paling sering terjadi dalam kehidupan seharii-h
Misalnya, sorang pembeli menyerahkan sejumlah u&egiudian penjual
menyerahkan barang kepada pembeli. Cara ini digeubeli dengan saling
menyerahkan harga dan barang atau disebut jugahaio'aDemikian pula
ketika seseorang naik bus menuju ke suatu tempapat kata-kata atau
ucapan (sighat) penumpang tersebut langsung mérkgrauang seharga
karcis sesuai dengan jarak yang ditempuh.

Sewa menyewa ini disebut juga denganm'athah Selanjutnya, dalam
dunia modern sekarang inggad jual beli dapat terjadi secara otomatis
dengan menggunakan mesin. Dengan memasukkan uangske, maka akan
keluar barang sesuai dengan jumlah uang yang dikkasuDemikian juga,
pembelian barang dengan menggunakan credit cartl (keedit), transaksi
dengan pihak bank melalui mesin otomatis, dan sebgg Perlu dicatat
bahwa yang terpenting dalam cara mu'athah ini,kumieanumbuhkan ‘agad

maka jangan sampai terjadi pengecohan atau penipuan

*bid, h. 319
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Segala sesuatu harus diketahui secara jelas; easparan. Suatu
‘agad dipandang berakhir apabila telah tercapaatujya. Dalam ‘agad jual
beli, misalnya, ‘aqgad dipandang telah berakhir dggdilarang telah berpindah
milik kepada pembeli dan harganya telah menjadkrmsilpenjual. Sedangkan
‘agad dalam pegadaian dan kafalah (pertanggungamygap telah berakhir
apabila utang telah dibayZ.

Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual-lteliadalahijab-
gabulyaitu ucapan penyerahan hak milik di satu pihakwzapan penerimaan
di pihak lain. Adanyaijab-gabul dalam transaksi ini merupakan indikasi
adanya saling ridha dari pihak-pihak yang mengau#iensaksi.

Transaksi berlangsung secara hukum bila padangfa tetdapat saling
ridha yang menjadi kriteria utama dan sahnya stransaksi. Namun suka
saling ridha itu merupakan perasaan yang berada padian dalam dari
manusia, yang tidak mungkin diketahui orang lailehkarenanya diperlukan
suatu indikasi yang jelas yang menunjukkan adamyasaan dalam tentang
saling ridha itu. Para ulama terdahulu menetapjdrgabul itu sebagai suatu
indikasi®®

ALY 18 aabia ) e dde A oy a2 O

36(&&\).\5\‘5 J}\J ‘5..1\ c\jJ) -U.A\)S U-C Y\ u\_ﬂ\
Artinya: “Dari Abi Hurairah ra. dari Nabi SAW. betsda: janganlah
dua orang yang jual beli berpisah, sebelum saliegdhai”
(Riwayat Abu Daud danTirmidzi).

%Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata I§lam
Yogyakarta: Ull Press, 2000, h. 65.

Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar FighJakarta: Kencana, 2003, h. 195

%Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi S§istani, Sunan Abi Daud,
Kairo: Tijarriyah Kubra, 1354 H/1935 M, h. 324.
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ljab-gabul adalah salah satu bentuk indikasi yang meyakimé&atang
adanya rasa suka sama suka. Bila pada waktu iait dapnemukan cara lain
yang dapat ditempatkan sebagai indikasi seperingsahengangguk atau
saling menanda tangani suatu dokumen, maka yangkidentelah memenuhi
unsur suatu transaksi. Umpamanya transaksi juadbstipermarket, pembeli
telah menyerahkan uang dan penjual melalui petygasin counter telah
memberikan slip tanda terima, sahlah jual-belfftu.

Dalam literatur figih muamalah terdapat pengerti@b dan gabul
dengan berbagai rumusan yang bervariasi hamunyatgama. Misalnya
dalam bukufigih muamalahsusunan Hendi Suhendi dijelaskan bahjah
adalah permulaan penjelasan yang keluar dari ssdahang yang berakad
sebagai gambaran kehendaknya dalam mengadakan sddahgkargabul
ialah perkataan yang keluar dari pihak berakad, piag diucapkan setelah
adanyaijab.®® Menurut madzhab Hanafijab ialah sesuatu yang keluar
pertama kali dari salah satu dari dua orang yanggaaakan akad. Baik dari
si penjual, seperti ucapan: “saya menjual kepadaanang ini” maupun dari
si pembeli, seperti ucapan: “saya membeli baranglengan harga seribu”,
kemudian si penjual menjawab: “barang itu aku kegpadamu”. Sedangkan
“kaul” ialah sesuatu yang keluar kedua (sestijd).>

Dalam bukuEtika Perlindungan Kosumen Dalam Ekonomi Islam
terdapat penjelasan, dalam akad jual bl adalah ucapan yang diucapkan

oleh penjual, sedangkaabul adalah ucapan setuju dan rela yang berasal dari

*bid
#¥Hendi Suhendiop.cit, h. 47.
%Abd al-Rahman al-Jazirap. cit h. 320.
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pembeli’® Rachmat Syafe’i dengan mengutip ulama Hanafiydandaedaksi
yang berbeda dengan di atas mengatakah: adalah penetapan perbuatan
tertentu yang menunjukkan keridaan yang diucapkeim @rang pertama, baik
yang menyerahkan maupun yang menerima, sedarggdaunl adalah orang
yang berkata setelah orang yang mengucaglan yang menunjukkan
keridaan atas ucapan orang pertdia.

Dari rumusan-rumusan di atas dapat disimpulkan bajak adalah
suatu pernyataan janji atau penawaran dari pihatarpa untuk melakukan
atau tidak melakukan sesua@abul adalah suatu pernyataan menerima dari
pihak kedua atas penawaran yang dilakukan oletk pegama.

Dalam hubungannya denggab gabul bahwa syarat-syarat sghb
gabulialah:

1. Jangan ada yang memisahkan, janganlah penibelishja setelah penjual
menyatakan ijab dan sebaliknya.

2. Jangan diselangi dengan kata-kata lain arjevalan kabul.

3. Beragama Islam,

Syarat beragama Islam khusus untuk pembeli sammdaenda-
benda tertentu, seperti seseorang dilarang mertaahbanya yang
beragama Islam kepada pembeli yang tidak beragala,| sebab besar
kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan ydnd beragama
Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmamberi jalan

kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin.

““‘Muhammad, Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam
Yogyakarta: BPFE, 2004, h. 155.
“'Rachmat Syafe’ipp.cit, h. 45.
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Menurut fugaha Hanafiyah terdapat empat macam tsyaray harus
terpenuhi dalam jual beli: (1) syaretagad (2) syaratshihhah;(3) syarat
nafadz, dan (4) syaratluzum Perincian masing-masing sebagaimana
disampaikan berikut:

Syaratin'agadterdiri dari:

1. Yang berkenaan dengauid: harus cakap bertindak hukum.

2. Yang berkenaan dengan akadnya sendiri: (a) adaesseguaian antara
ijab dan gabul, (b) berlangsung dalam majlis akad.

3. Yang berkenaan dengan obyek jual-beli: (a) baraagma, (b) berupa
mal mutagawwim (c) milik sendiri, dan (d) dapat diserah-terimaka
ketika akad.

Sedangkan syarahihhah,yaitu syaratshihhahyang bersifat umum
adalah: bahwasanya jual beli tersebut tidak mengamndalah satu dari enam
unsur yang merusaknya, yakrjihalah (ketidakjelasan),krah (paksaan),
tauqit (pembatasan waktu)gharar (tipu-daya), dharar (aniaya) dan
persyaratan yang merugikan pihak lain. Adapun s$ysrdhahyang bersifat
khusus adalah: (a) penyerahan dalam hal jual-befidd bergerak, (b)
kejelasan mengenal harga pokok dalam hk&ba'i' al-murabahah (c)
terpenuhi sejumlah kriteria tertentu dalam hadi'ul-salam (d) tidak
mengandung unsur riba dalam jual beli harta ribawi.

Adapun syaratNafadz,yaitu ada dua: (a) adanya unsuoilkiyah atau
wilayah, (b) Bendanya yang diperjualkan tidak mengsg hak orang lain.

Sedangkan syardtuzumyakni tidak adanya hak khiyar yang memberikan
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pilihan kepada masing-masing pihak antara membatattau meneruskan
jual beli*?

Fugaha Malikiyah merumuskan tiga macam syaratljeld berkaitan
denganaqid, berkaitan dengasighatdan syarat yang berkaitan dengan obyek
jual beli. Syarat yang berkaitan dendgaqid: (a) mumayyiz, (b) cakap hukum,
(c) berakal sehat, (d) pemilik barang.

Syarat yang berkaitan dengahigat (a) dilaksanakan dalam satu
majlis, (b) antara ijab dan gabul tidak terputugardt yang berkaitan dengan
obyeknya: (a) tidak dilarang oleh syara’, (b) s(mibermanfaat, (d) diketahui
oleh Aagid, (e) dapat diserahterimaké&h.

Menurut mazhab Syafi'iyah, syarat yang berkaitargde'aqid: (a) al-
rusyd, yakni baligh, berakal dan cakap hukum, (b) tidgkakisa, (c) Islam,
dalam hal jual beli Mushaf dan kitab Hadis, (dpkidkafir harbi dalam hal jual
beli peralatan perang. Fugaha Syafiiyah merumuskiaa kelompok
persyaratan: yang berkaitan dengan ijab-qabul darg \berkaitan dengan
obyek jual beli.

Syarat yang berkaitan dengan ijab-gabul atagatakad:

1. Berupa percakapan dua pih&kithobah)

2. Pihak pertama menyatakan barang dan harganya

3. Qabul dinyatakan oleh pihak keduaukhathap

4. Antara ijab dan gabul tidak terputus dengan pegakdain;

5. Kalimat gabul tidak berubah dengan gabul yang baru

“AWahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamy wa AdillatuhJuz, IV, Beirut: Darul Fikr, 1989,
h. 149
“Ibid., h. 387-388
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6. Terdapat kesesuaian antara ijab dan gabul
7. Shighat akad tidak digantungkan dengan sesuatulgang
8. Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu
Syarat yang berkaitan dengan obyek jual-beli:
1. Harus suci
2. Dapat diserah-terimakan
3. Dapat dimanfaatkan secara syara'
4. Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kaadasnya
5. Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakamas jelas?

Fugaha Hambali merumuskan dua kategori persyargaaug: berkaitan
dengan'aqid (para pihak) dan yang berkaitan dengdmghai dan yang
berkaitan dengan obyek jual-beli. Syarat yang bemkalengan para pihak:
1. Al-Rusyd(baligh dan berakal sehat) kecuali dalam jual-batang-barang

yang ringan
2. Ada kerelaan

Syarat yang berkaitan dengstmghat
1. Berlangsung dalam satu majlis
2. Antara ijab dan gabul tidak terputus
3. Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu teutent

Syarat yang berkaitan dengan obyek
1. Berupamal (harta)

2. Harta tersebut milik para pihak

“Ibid., h. 389-393.
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3. Dapat diserahterimakan
4. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak
5. Harga dinyatakan secara jelas
6. Tidak ada halangan syafa.
Seluruh fugaha sepakat bahwasanya jual beli bankfkamer dan babi
adalah batal atau tidak sah. Hal ini sebagaimangatikan dalam Sabda

Rasullullah SAW.
L_p;.\.iar_us:g_m;@\u.am}uc&_uﬂ\\_u A :\_u.\suq;

-

J}LJPM\MQ&\@AJ&\JLUA}\AUQCDJ@\
\u\c_\d\e\sé\s.u}mjdjm 4:&:4»\‘;..44\»\
hdﬁﬂe\_\m\g\j})ﬂ\‘SM\jﬁ\/“’ d}in:):j
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Artinya; Telah mengabarkan kepada kami dari Qataitari al-Laits
dari Yazid bin Abi Habib dari 'Atha’ bin Abi Rabatari
Jabir bin 'Abdullah ra telah mendengar Rasulullaw.S
Bersabda: tahun pembukaan di Makkah: sesungguhnya
Allah  mengharamkan jual-beli khamer (minuman keras)
bangkai, babi dan berhala" Kemudian seseorang ryerta
"Bagaimana tentang lemak bangkai, karena banyaky yan
menggunakannya sebagai pelapis perahu dan, meminyak
kulit dan untuk bahan bakar lampu?" Rasulullah SAW.
menjawab: "Tidak boleh, semua itu adalah haram!R(Hl-
Bukhari)

Mengenai benda-benda najis selain yang dinyatakdaldm hadis di
atas fugaha berselisih pandangan. Menurut Mazhamafiyah dan

Dhahiriyah, benda najis yang bermanfaat selain yingatakan dalam hadis

“Ibid., h. 393-397.
“°Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Misgh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-BukhariJuz 3, Beirut Libanon: Darul Fikr, 1410 H/1990 M,35.
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di atas, boleh diperjual belikan sepanjang tidakukindimakan sah
diperjualbelikan, seperti kotoran ternak. Kaidahuamyang populer dalam

mazhab ini adalah:

s dan Ol Lo b Jad dadie 44dle S )
Artinya: Segala sesuatu yang mengandung manfaa gidralalkan
oleh syara' boleh dijual-belikan.
Dalam Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,mazhab Hanafi

menegaskan:

4 gV Geadiall caall a e 1518 — dutial)
P L)y il Al il 5,3l S sms LS JSY)
g Agmiar Al Ll g el G OIS Ol JaN ans W

el s o3l g dall Jd laala g Al

Artinya: Mereka berkata: Boleh menjual belikan yaik yang terkena
najis dan memanfaatkannya selain untuk makan.
Sebagaimana boleh memperjual belikan kotoran yang
tercampur dengan debu dan memanfaatkannya darakotor
binatang atau pupuk meskipun dia najis barangnya.
Bahwasanya yang mereka larang adalah memperjukhbel
bangkai, kulit bangkai sebelum disamak, babi dak.ar

D. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam riergg dari sudut

mana jual beli itu dipandang dan ditinjau, antara bila ditinjau dari:

1. Jual beli yang sah

“’Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San'a®ijbul as-Salamyjilid 1Il, Cairo: Syirkah
Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1950, h. 17.

“aAbdurrahman al-Jazirial-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah Juz 2, Beirut: Darul Fikr,
1972, h. 137.



35

Yaitu jual beli yang didalamnya telah terpenuhi sangsyarat dan
rukun-rukunny®’ yakni sukarela, ada ijab gabul, ada barang yang
diperjualbelikan serta ada orang yang melakukanbjeia Seperti jual beli

benda yang dapat diteruskan sifat-sifatnya dantdhigzat.

. Jual beli yang tidak sah

Yaitu jual beli yang tidak memenuhi salah satu ayalan rukun
sehingga jual beli menjadi rusak (fasid) atau b&tslkni orang yang
akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukdéeh orang gila dan
anak kecil.

Contoh:
a. Jual beli atas barang yang tidak ada
Seluruh mazhab sepakat atas batalnya jual belSeperti jual
beli janin di dalam induknya dan jual beli buah gdrelum tampak.

Kesepakatan ini didasarkan pada sabda Rasulullat: SA

@Ju-u@_\el_ujﬂ\_\lc[u\‘;_mwﬂ\u\'éﬁﬁ Lﬁ\d_c
Sxia o.l\_'u.nhé})\‘},\j\ o\}J @SM\} ugALAAM
Artinya: Dari Abi Hurairoh sesungguhnya RasulullBAW, melarang
jual beli madhamin (sesuatu tersimpan di dalam rusuk
pejantan) dan jual belmulagih (sesuatu yang tersimpan
didalam perut betina*

b. Menjual benda milik tetapi belum dikuasai, misalngaseorang
membeli suatu benda, tetapi sebelum diterimanya ditkuasainya

menjualnya kepada orang lain, maka hal ini dilardag bersifat batal.

405

49 Rahmat Syafeip.cit, h. 91
*%Ipid, h. 92
L A. HassanTarjamah Bulughul Maramijjlid I, Bandung: C.V. Diponegoro, 198%.
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c. Jual beli gharar
Yakni jual beli yang mengandung tipu daya yang mian
salah satu pihak karena barang yang diperjualbelikdak dapat
dipastikan adanya, atau tidak dapat dipastikangbnalan ukurannya,
atau karena tidak mungkin dapat diserahterimakan.
3. Jual beli sah tetapi dilarang
Beberapa jual beli yang tidak diizinkan oleh agadigini akan
penulis uraikan beberapa cara saja sebagai cerenbapdingan kepada
orang lainnya, yang menjadi pokok sebab timbulrgmarigan. Adapun
sebab-sebab terlarang antara lain:
a. Menyulitkan si pembeli atau penjual atau orang, ls@perti:
1) Membeli atau menjual benda di pasar bukan untukkaiptetapi
agar orang lain merasa kesulitan.
2) Menimbun barang guna memperoleh harga yang lebihama
dikemudian hari, sedang masyarakat sangat memtaruoké.
b. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yangimdalam masa
khiyar, sabda Rasul
O e ol cr @l e il e 5,8 JB s 0 o

& e S Y JUB by ale Al s dl) J s

(Al i) o
Artinya: "Yahya bin yahya berkata, Ali Malik seriapi ibnu umar,
sesungguhnya rasulallah SAW, Bersabda janganlahjuaien
seseorang akan suatu yang sudah dibeli orang gintgd
c. Merusak ketenteraman umum, menjual suatu barang p@nguna

untuk menjadi alat maksiat kepada yang membefhgontoh: pistol,

*2 Imam abi Husain Muslim Bin Hajahahih MuslimJuz II, Beirut: Darul Fikr. Tth h. 4
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mesiu, wisky dan lain-lain, firman Allah Qur'an auAl-Maidah ayat

2:

Gl saally 23 e ) 6i5lad Wy sl pall e ) giglads
(2 : oJBLd\)

Artinya: "Hendaklah kamu bertolong menolong atasrbpatan
kebijakan dan bertagwalah, dan jangan sekali-kalimu

bertolong menolong untuk berbuat kejahatan dan
bermusuhan”. (QS. Al-Maidah :*3)

d. Membeli barang yang ditahan dan dapat dijual derfgaiga yang
lebih mahal, sedang masyarakat umum berhajad kejadang
tersebut, sebab dilarang mengganggu ketenteramamum

e. Jual beli mengicuh, ada unsur penipuan baik danbgdi ataupun dari
pihak penjual, baik bersangkutan pada barang maukurannya yang
tidak sesuai serta kualitasmya.

Sebagaimana hadits Imam Muslim

aale Al Lo d) oy o s ade i) (i )8 08 o1l e
mu\mu@og&dbe@wg‘)mésﬂéﬂ}
L eleudl aiilial ; JUG falakall caa Laaly 1aalae ; JUad U,

(ke o) 5)) Lste ol (8 (e Tl
Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. bahwa saya Ras@lSAW melewati
satu tumpuk makanan. Beliau masukan tangannya
kedalamnya, jari-jarinya mengenai sesuatu yanghbdssliau
bersabda: "Apakah ini, wahai pemilik makanan?". alaw
pemilik makanan: "Makanan itu terkena hujan, yal&ah".
Sabda Rasulullah: "Mengapa tidak engkau letakkaatals

3 Nazar Bakry,Problematika Pelaksanaan Figh Islardakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994, h. 62

** Tim Penerjemahpp.cit, him. 85

°> Nazar Bakrypp.cit, h. 62
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agar dilihat oleh orang-orang?". Barang siapa mengtidak
termasuk umatku”. (HR. Muslir)

Jual beli yang diterangkan di atas pandang harakarhoya,
karena kaidah ulama fighi larangan dalam urusarammalat apabila
larangan itu karena diluar dari urusan muamalaénizan itu tidak
menghalangi sahnya "agatl".

4. Selanjutnya ditinjau dari segi aspek obyek jual, bmbcam-macam jual

beli dibedakan menjadi empat macam yatu:

a. Jual beli barang dengan barang atau barter, bafamg di tukarkan
senilai dengan harganya.

b. Jual beli barang dengan barang lain secara tangdmin menjual
barang dengan tsaman (alat pembayaran) secaragmutla

c. Jual beli mata uang (tsaman) atau pembayaran detgapembayaran
yang lain, misal rupiah dengan dolar

d. Jual beli salam, barang yang di akadkan bukafuhgsi sebagai
mabi' (barang yang dijual langsung) melainkan berupa'in
(tanggungan) sedangkan uang yang dibayarkan setssgaan, bisa
berupaain dan bisa jadi berupda'in namun harus diserahkan sebelum

keduanya berpisah

% Al Hafizh bin Hajar Al AsgalaniTarjamah Bulugul MaramJakarta: PT Wicaksana
Semarang, 1989, h. 467

" Nazar Bakrypp.cit, h. 63

*8 Ghufron A. Mas'adiFigh Muamalah Kontekstuallakarta: PT Raja Grafindo, 2002, h.
141
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E. Hikmah Jual Bdi

Syari'at Islam membicarakan tentang manfaat damdiikyang besar

dalam hubungan antara sesama umat manusia. Apadiéatuan-ketentuan

yang mengatur jual beli dipatuhi baik oleh pembakhupun penjual akan

dapat menimbulkan dampak positif bagi kedua beilagkp antara lain:

a).

b).

d).

Masing-masing pihak merasa puas, dengan adanygodiegan dan
kepuasan diantara penjual dan pembeli, memilikitusuailai dan
dikemudian hari tidak akan adanya sesuatu yand talimginkan oleh
kedua belah pihak.

Penjual dan pembeli yang berlapang dada ketika atzkgn tawar
menawar akan mendapat rahmat Allah, dan dilihati dearbagai
pembahasan, ada teori dari sementara ahli jiwa atekgn bahwa
keinginan marah itu harus di perturutkan sebagaygaran dari suatu

dorongan alami yang kalau dibanding akan merusak ji

. Dengan adanya jual beli akan menjauhkan orang hanakan dan

memiliki harta dengan cara bathil (tidak benar).
Manfaat jual beli untuk nafkah keluarga

Keuntungan dan laba bisnis dari seseorang muslimpatda
dipergunakan dengan sebaik-baiknya dalam memerafkam keluarga.
Memberi nafkah kepada keluarga dengan ikhlas terknsisadagah. Untuk
melaksanakan kewajiban memberi nafkah kepada kggluarsandang dan
papan, ialah dengan jalan usaha mencari rizgi artan melalui jual

beli>®

18-19
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